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SUMMARY 

RESTU NARO. Effect of Addition Local Microorganism Activator (MOL) 
Banana Weevil on Crude Protein, Crude Fiber, and Crude Fat Content in Termite 
Bento Grass (Leersia Hexandra). (Supervised by RISWANDI). 
 

High ruminant livestock productivity can be achieved by maintaining 
health and nutritional balance, because optimal utilization of feed nutrients will 
increase production efficiency and livestock health. One way that can be done to 
to ensure the availability of feed in terms of quality, quantity and continuity 
through silage technology. This study aims to study the effect of adding MOL 
banana weevil to Leersia hexandra grass silage on crude protein, crude fiber and 
crude fat content. This study was conducted from October to December 2024 in 
the experimental pen of the Animal Husbandry Study Program the Animal Feed 
Nutrition Laboratory. The design used was a Completely Randomized Design 
(CRD) with 4 treatments and 4 replications. The treatments are P0 (control ), P1: 
(Leersia hexandra + 3% MOL of banana weevil), P2: (Leersia hexandra + 6% 
MOL of banana weevil), P3: (Leersia hexandra + 9% MOL of banana weevil). The 
parameters observed were the content of crude protein, crude fiber and crude fat. 
The data obtained were analyzed using ANOVA if there was a significant effect, 
further testing was continued. The results showed that there was a significant effect 
(P<0.05) on crude protein and crude fiber, but no significant effect (P>0.05) on 
crude fat. P3 treatment has the highest crude protein value is 12.87% and crude 
fiber is 16.19%. Based on the result is treatment P3: Leersia hexandra + 9% MOL 
banana weevil is the best treatment which can increasing crude protein and reduce 
crude fiber. 
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RINGKASAN 

RESTU NARO. Pengaruh Penambahan Activator Mikroorganisme Lokal (MOL) 
Bonggol Pisang Terhadap Kandungan Protein Kasar, Serat Kasar dan Lemak Kasar 
Pada Rumput Leersia hexandra. (Dibimbing oleh RISWANDI). 
 

Produktivitas ternak ruminansia yang tinggi dapat dicapai dengan menjaga 
kesehatan dan keseimbangan nutrisi, sebab pemanfaatan nutrisi pakan yang optimal 
akan meningkatkan efiensi produksi dan kesehatan ternak. Salah satu cara yang 
dapat dilakukan untuk menjamin ketersediaan pakan secara kualitas, kuantitas 
maupun kontinyu melalui teknologi silase. Penelitian ini bertujuan untuk 
mempelajari pengaruh penambahan MOL bonggol  pisang  pada silase rumput 
Leersia hexandra (Leersia hexandra) terhadap kandungan protein kasar, serat kasar 
dan lemak kasar. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober sampai dengan 
bulan  Desember  2024  di Kandang Percobaan Program Studi Peternakan dan 
Laboratorium  Nutrisi Makanan Ternak. Rancangan penelitian yang digunakan 
adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan, 
meliputi P0: (kontrol), P1: (Leersia hexandra + 3% MOL Bonggol pisang), P2: 
(Leersia hexandra + 6% MOL bonggol pisang), P3: (1 kg Leersia hexandra + 9% 
MOL bonggol pisang). Parameter yang diamati yaitu kandungan protein kasar, serat 
kasar dan lemak kasar. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis sidik 
ragam, apabila berpengaruh nyata dilanjutkan menggunakan uji lanjut. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh nyata (P<0.05) terhadap 
protein kasar dan serat kasar, tetapi tidak bepengaruh nyata (P>0.05) terhadap 
lemak kasar. Perlakuan P3 memiliki kandungan protein kasar tertinggi yaitu 
12,87% dan serat kasar terendah yaitu 16,19%. Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa perlakuan P3 yaitu Leersia hexandra + 9% MOL bonggol pisang 
merupakan perlakuan terbaik dalam meningkatkan protein kasar dan menurunkan 
serat kasar. 
 
Kata kunci : Leersia hexandra, mikroorganisme lokal, bonggol pisang, silas
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BAB 1 
PENDAHULUAN 

 

1.1.      Latar Belakang 

Pakan merupakan komponen utama dalam sistem usaha peternakan 

ruminansia karena secara langsung mempengaruhi tingkat produktivitas ternak. 

Diperkirakan bahwa kontribusi pakan terhadap keberhasilan usaha peternakan 

mencapai 60–70%. Dalam usaha peternakan ruminansia, hijauan pakan menjadi 

sumber utama nutrisi yang harus tersedia secara berkualitas dan berkelanjutan 

(Marawali et al., 2022). Ketersediaan hijauan sangat tergantung pada faktor 

geografis, iklim, kualitas tanah, dan musim (Nurlaha et al., 2014). Namun, 

perubahan fungsi lahan menjadi area pemukiman dan pertanian turut 

menyempitkan luas lahan untuk produksi hijauan (Sari et al., 2016). 

 

Salah satu alternatif untuk mengatasi keterbatasan pakan hijauan 

konvensional adalah dengan memanfaatkan hijauan rawa. Salah satu spesies yang 

tumbuh liar di lahan rawa adalah Leersia hexandra, yang dikenal sebagai rumput 

rawa atau rumput bento. Meskipun tanaman ini mengandung serat kasar tinggi, 

kandungan proteinnya tergolong rendah, yaitu sekitar 5,35% (Muhakka et al., 

2020). Untuk meningkatkan kualitas nutrisinya, diperlukan perlakuan teknologi 

seperti fermentasi. 

 

Silase merupakan teknologi pengawetan pakan hijauan segar melalui 

fermentasi anaerobik oleh bakteri asam laktat. Proses ini tidak hanya 

memperpanjang umur simpan hijauan, tetapi juga meningkatkan nilai nutrisi pakan 

(Kondo et al., 2016; Zhou et al., 2019). Dalam proses ensilase, diperlukan inokulan 

seperti Mikroorganisme Lokal (MOL) untuk mempercepat dan mengoptimalkan 

fermentasi. MOL yang berasal dari bahan organik seperti bonggol pisang 

mengandung mikroba aktif seperti Bacillus, Azotobacter, dan mikroba selulolitik 

yang mampu memecah serat kasar dan meningkatkan protein kasar (Alwi et al., 

2024; Dewi et al., 2016). 
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Penggunaan MOL bonggol pisang telah diteliti mampu meningkatkan 

kandungan protein kasar dan menurunkan serat kasar pada bahan pakan seperti 

alang-alang (Laksono et al., 2021). Namun, belum banyak studi yang mengkaji 

pengaruh MOL bonggol pisang terhadap kualitas nutrisi silase rumput Leersia 

hexandra. 

 

1.2. Tujuan Penelitian  
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh penambahan MOL 

bonggol  pisang  pada silase rumput Leersia hexandra terhadap kandungan protein 

kasar, serat kasar dan lemak kasar. 

 

1.3.   Hipotesis 

Hipotesis penelitian ini adalah diduga dengan penambahan MOL bonggol 

pisang pada silase rumput rumput Leersia hexandra dengan level yang berbeda 

dapat mempengaruhi kandungan protein kasar, serat kasar dan lemak kasar. 
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